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Ruang Lingkup dan Cara Penelitian : Dalam rangka mencari bahan kontraseps priayang ideal, penyuntikan
TE (Testosterone Enanthate) dan DMPA (Depot Medroxy Progesterone Acetate) sebagai bahan kontrasepsi
hormonal pria menunjukkan hasil penekanan spermatogenesis yang berbeda antara pria bangsa Asia
(azoospermia 90-100%) dan Kaukasia (azoospermia < 70%). Diduga ada dua faktor yang mempengaruhi
perbedaan hasil tersebut yaitu faktor genetik dan konsumsi makanan/ diet berbeda yang mempengaruhi
kadar SHBG. Sebagai glikoprotein plasma homodimerik, SHBG memiliki kemampuan spesifik mengikat
hormon-hormon steroid seks (dehidrotestosteon, testosteron dan estradiol) dan membawanya menuju ke
jaringan target. Kadar SHBG normal dalam plasma adalah 10-73 nmol/L. Bila dihubungkan dengan proses
spermatogenesis, kadar SHBG secara tidak langsung mungkin dapat mempengaruhi spermatogenesis dengan
merubah kadar testosteron babas yang bekerja menimbulkan efek umpan balik negatif melalui poros
hipotalamus-hipofisis-testis. SHBG manusia dikode oleh suatu gen autosom tunggal yang memiliki dua alel
kodominan yaitu alel normal dan alel varian. Alei SHBG varian muncul akibat mutasi titik pada ekson 8 dari
gen pengkode SHBG yang terletak di lengan pendek 12-13 (p12-13) dari kromosom 17. Mutasi titik tersebut
menyebabkan substitusi basa tunggal pada kodon 327 dari GAC-)AAC yang mengkode perubahan asam
amino aspartat menjadi asparagin (Asp327Asn) dan menyebabkan penambahan rantai karbohidrat atau N-
linked glikosilasi pada posisi ini. Glikosilasi berpengaruh terhadap waktu paruh dan penambahan berat
molekul SHBG varian. Penambahan waktu paruh selanjutnya dianggap dapat mempengaruhi kadar SHBG.
Penelitian sebelumnya terhadap SHBG manusia produk cDNA (complementary DNA) yang diekspresikan
pada jamur Pichia pastoris menyebutkan bahwa SHBG yang mengalami deglikosilasi enzimatik
menghasilkan kadar SHBG yang |ebih rendah dibandingkan SHBG normal. Apakah SHBG varian
seharusnya menghasilkan kadar SHBG yang lebih besar, masih perlu diteliti. Melalui teknik SDS PAGE
(Sodium Dodecy! Sulfate Gel Electrophoresis), deteksi SHBG normal dan SHBG varian dalam serum
manusia menampakkan pola fenotip SHBG dua pita dan tiga pita dengan berat molekul berbeda yaitu 49,52
dan 56 kDa. Untuk mengetahui efektifitas penekanan spermatogenesis oleh bahan kontrasepsi hormona TE
dan D1VIPA, maka perlu diteliti kadar SHBG serta faktor yang dianggap turut mempengaruhi kadar SHBG
tersebut (dalam hal ini adalah faktor genetik atau variasi fenotip SHBG).Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan mendeteksi variasi fenotip SHBG dan melihat kemungkinan pengaruhnya terhadap kadar SHBG pada
populasi prialndonesia dewasa sehat. Deteks varias fenotip SHBG dalam penelitian ini dilakukan dengan
teknik SDS PAGE dan Western blot. Sedangkan pengukuran kadar SHBG dilakukan dengan teknik IRI/ 1A
(Immunoradiometric assay). Data yang diperoleh kemudian dianalisa secara statistik menggunakan program
komputer SPSS vers 10.

Hasil dan Kesimpulan : Dari total sampel serum pria Indonesia dewasa sehat yang dideteksi melalui SDS
PAGE dan Western blot, tampak gambaran ekspresi gen SHBG yang terdiri dari duajenis polafenotip
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SHBG dengan berat molekul yang berbeda. Pola fenotip SHBG dua pita (SHBG normal) dijumpai sebanyak
61% (11 sampel serum), terdiri dari sub unit heavy dengan perkiraan berat molekul 51 kDa dan sub unit
light dengan perkiraan berat molekul 46 kDa. Sedangkan polafenotip SHBG tiga pita (SHBG varian)
dijumpai sebanyak 39% (7 sampel serum), memiliki tambahan sub unit ketiga yaitu sub unit super heavy
dengan berat molekul 56 kDa. Hasil perhitungan rata-rata kadar SHBG normal dan SHBG varian yang
diperoleh dalam penelitian ini masing-masing adalah 42,24 nmolll dan 39,44 nmolll. Analisa data melalui
perhitungan statistik menggunakan program komputer SPSS versi 10 menyimpulkan bahwa fenotip SHBG
tiga pita (SHBG varian) temyata menghasilkan kadar SHBG yang tidak berbeda bermakna dibandingkan
dengan fenotip SHBG dua pita (SHBG normal) (padatingkat signifikan 5%, 1 = 0,343 dengan P= 0,736, 2-
tail test).



